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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of leadership style and work discipline on
employee performance at PT. JNE Express Cikupa Branch. The type of research used is quantitative
research. The population was taken from all employees, namely 60 people, Quantitative method using
saturated sample technique. Data analysis uses data instrument tests, classical assumption tests, regression
analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. Data
analysis uses data instrument tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient
analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. Leadership style and work discipline
have a positive and significant effect on employee performance with the regression equation Y =
20.543+0.334X1+0.357X2. These results show that the correlation coefficient is 0.628. With the calculated
F value > F table, namely 18.545 > 3.160 with a significance level of 0.000 < 0.005. Meanwhile, leadership
style on employee performance with a calculated T value > T table is 4.448 > 2.001 with a significant value
of 0.000 < 0.005. Then work discipline with a calculated T value > T table, namely 5.204 > 2.001 with a
significant value of 0.000 < 0.005. So it can be concluded that leadership style and work discipline have a
positive and significant influence on employee performance
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. JNE Express Cabang Cikupa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Populasi diambil dari seluruh karyawan yaitu sebanyak 60 orang, metode kuantitatif
dengan menggunakan Teknik sampel jenuh. Analisis data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi
klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Analisis
data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,543+0,334X1+0,357X2. Hasil ini
menunjukan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,628. Dengan nilai F Hitung> F tabel yaitu 18,545 > 3,160
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005. Sedangkan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan
nilai T Hitung> T tabel yaitu 4,448 > 2,001 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. Kemudian
disiplin kerja dengan nilai T Hitung > T tabel yaitu 5,204 > 2,001 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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1. PENDAHULUAN

Manajemen adalah ilmu dan seni mengelola
proses penggunaan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Hasibuan (2019:10) manusia selalu berperan aktif
dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi,
karena ia merupakan perencana, pelaku, dan
penentu terwujudnya tujuan organisasi. Kecuali
para manajer secara aktif membimbing dan
membimbing karyawannya, tujuan tidak dapat
dicapai. Perusahaan dan karyawan pada
hakikatnya saling membutuhkan satu sama lain,
dan dengan adanya sumber daya manusia tentunya
akan meningkatkan Kkinerja karyawan bagi
perusahaan. Peningkatan dan pemeliharaan
kinerja pegawai dapat dicapai melalui pelatihan,
pengorganisasian dan kepemimpinan dengan gaya
kepemimpinan yang tepat dan disiplin pegawai
yang baik, serta penerapan strategi.

Menurut Mangkunegara (2019:67) kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dilakukan pegawai dalam menjalankan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Namun pada PT. JNE Express Cabang Cikupa
pada kenyataanya pekerja banyak yang tidak
tercapai sesuai target waktu penyelesainnya. Hal
ini dapat dilihat sebagai berikut:
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Berdasarkan 1.1 di atas pencapaian kinerja PT.
JNE Express Cabang Cikupa dari tahun 2019-
2021 mengalami penurunan yang cukup
signifikan hal ini dapat dilihat pada tahun 2019
persentase pencapaian 71%, tahun 2020
persentase pencapaian 68%, tahun 2021

persentase pencapaian 62%.

Menurut Muhammad Busro (2019:225)
gaya kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi pengikutnya. Gaya
kepemimpinan adalah pola perilaku khas seorang
manajer dalam mempengaruhi bawahannya.
Dengan kata lain, bagaimana seorang pemimpin
mempengaruhi anggota kelompok menentukan
gaya kepemimpinan mereka. Oleh karena itu,
salah satu hal yang harus diperhatikan agar kinerja
karyawan dapat ditingkatkan kembali adalah
bagaimana gaya kepemimpinan yang digunakan
oleh manajemen perusahaan, sehingga gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh karyawan
tersebut akan meningkatkan kinerja karyawan ini.
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi Kinerja organisasi,
sehingga informasi mengenai gaya kepemimpinan
penting bagi perusahaan itu sendiri. Namun PT.
JNE Express Cabang Cikupa yang diterapkan
pemimpin masi banyak yang harus diperbaiki
karena masi banyaknya karyawan yang bersifat
semena-mena dan kurang patuh, serta kinerja yang
diberikan karyawan terhadap perusahaan kurang
maksimal untuk itu pemimpin perlu melakukan
strategi atau cara agar tujuan perusahaan tercapai
dengan baik. Data penilaian gaya kepemimpinan
pada PT. JNE Express Cabang Cikupa dapat
dilihat sebagai berikut:

Tahel 12

Data Prasarvey Gays Kepemimpinas PT. INFE Express Cabang Cikupa

prasurvey sebanyak 30 karyawan dari PT. JNE
Expres Cabang Cikupa menunjukan rata-rata skor
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1,59 mendapat hasil yang kurang baik. Dari hasil
tabel di atas semua penilaian tidak ada yang
mencapai kategori baik dan sangat baik, ini artinya
gaya kepemimpinan yang ada perlu lebih
ditingkatkan kembali maka harus dievaluasi serta
mendapat perbaikan agar tujuan perusahaan
tercapai. Hal ini tentunya akan berpengaruh
kepada kinerja karyawan.

Selain gaya kepemimpinan, disiplin kerja
juga memegang peranan yang sangat penting
dalam kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin
melakukan pekerjaan dengan baik bahkan tanpa

pengawasan  manajer. Menurut  Hasibuan
(2019:193), disiplin adalah kesadaran dan
kemauan seseorang untuk menaati segala

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Oleh karena itu, disiplin kerja yang
ditanamkan pada diri pegawai dapat menimbulkan
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, karena
pegawai sadar akan kewajibannya dan
mengutamakan hasil kerja yang baik dan sesuai
standar yang ditetapkan.

Disiplin kerja harus ditanamkan dalam agar
tercipta Kketertiban dan efisiensi di dalam
Perusahaan. Tanpa adanya disiplin tidak akan
terwujud kondisi dan tujuan yang di inginkan
Perusahaan. Data Absensi PT. JNE Express
Cabang Cikupa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3
Data Absensi PT. JINE Express Cabang Cikupa

| Jumiah Ketrrangnn
? I3 T 1 =1 Jumlsh | Persentase
| Karyawen | Terlambat | Tzin | Sakat | Alda
1.1 2009 | 50 2 3 I 17 8%
) & 3 | 8 21 3

Joxt | &0 ] 1 10} ' 1 A 29 a8

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa
dari tahun 2019 sampai tahun 2021 mengalami
peningkatan jumlah karyawan terlambat, izin, sakit
dan alfa. 2019 berjumlah 17 orang dengan
persentase 28%, 2020 berjumlah 21 orang dengan
persentase 35%, 2021 berjumlah 29 orang dengan
persentase 48%. Hal ini dapat disimpulkan disiplin
kerja PT. JNE Express Cabang Cikupa kurang baik
karena terjadi peningkatan karyawan yang
terlambat dan tidak masuk kerja setiap tahunnya.

Menurut Rivai dan Basri (2018:482) kinerja
adalah hasil atau derajat keberhasilan individu atau
kolektif dalam menyelesaikan suatu tugas dalam
jangka waktu tertentu  dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti Standar hasil kerja,

sasaran, sasaran, atau standar yang ditetapkan
terlebih dahulu dan disepakati oleh semua pihak.
Kinerja karyawan pada suatu perusahaan dapat
dipengaruhi oleh ketidakhadiran atau
keterlambatan karyawan. Perusahaan juga harus
menerapkan tindakan dan sanksi yang tegas
terhadap karyawan yang terlambat atau tidak hadir,
terutama pemotongan gaji, untuk menciptakan efek
jera terhadap karyawan yang tidak disiplin.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Gaya kepemimpinan mencakup tentang
bagaimana seseorang bertindak dalam konteks
organisasi tersebut, maka cara termudah untuk
membahas berbagai jenis gaya ialah dengan
menggambarkan jenis organisasi atau situasi yang
dihasilkan oleh atau yang cocok bagi satu gaya
tertentu. Perhatian utama kita pada saat ini adalah
bagi mereka yang sudah berada dalam posisi
kepemimpinan, daripada mereka yang masih
berpikir-pikir mengenai potensi kecakapan mereka.
Gaya kepemimpinan yang baik adalah yang sesuai
dengan situasi serta kondisi yang dihadapi oleh
suatu organisasi. Dengan latar belakang kehidupan,
pendidikan serta pengalaman yang dimiliki, maka
seorang pemimpin akan membawa organisasi yang
dipimpinnya ke arah yang lebih baik ataukah justru
sebaliknya.

Menurut Veithzal Rivai dalam Sudaryono
(2019:312) “Gaya  kepemimpinan  adalah
keseluruhan pola perilaku seorang pemimpin, baik
yang terlihat maupun yang tidak terlihat oleh
bawahan.

Menurut  Andiwilaga  dalam  Stoner
(2018:64) menyatakan bahwa: menggambarkan
gaya kepemimpinan itu sendiri sebagai pola
perilaku berbeda yang disukai oleh manajer dalam
proses membimbing dan mempengaruhi karyawan.

Menurut Thoha dalam  Andiwilaga
(2018:65) gaya kepemimpinan adalah pedoman
perilaku yang digunakan  seseorang ketika
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.

Menurut Robbins dan Judge (2019:410)
kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi
suatu kelompok untuk mencapai suatu visi atau
serangkaian tujuan.

Pengertian gaya kepemimpinan menurut
Hasibuan (2019:170) adalah cara  pemimpin
mempengaruhi  perilaku  bawahannya dan
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memungkinkan mereka untuk bekerja sama secara
aktif dan bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan organisasi.

Berdasarkan pengertian kepemimpinan dari
beberapa pendapat para ahli di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan seorang individu dalam
mempengaruhi orang lain agar bekerja sesuai
dengan tujuan yang diharapkan

Disiplin kerja merupakan fungsi operasional
terpenting dari manajemen sumber daya manusia.
Karena semakin baik kedisiplinan para pegawai,
maka semakin baik pula kinerjanya. Tanpa disiplin,
sulit bagi organisasi bisnis untuk mencapai hasil
yang maksimal. Disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kemauan seseorang untuk menaati
segala peraturan dan norma sosial yang telah
ditetapkan.

Menurut Melayu Hasibuan (2019:193)
disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang
untuk mematuhi peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.

Menurut Veithzal Rivai (2015:825) disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawannya, untuk
memotivasi karyawan agar mengubah perilakunya,
dan untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi
karyawan.

Menurut Sutrisno (2016:89) disiplin kerja
adalah perilaku individu sesuai dengan peraturan
yang ada, sedangkan tata cara atau disiplin kerja
adalah sikap, perilaku, dan perilaku yang sesuai
dengan aturan tertulis dan tidak tertulis dalam suatu
organisasi. Peraturan-peraturan tersebut tidak ada
artinya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat,
dimanapun berada, kecuali jika disertai dengan
sanksi atas pelanggarannya.

Menurut Handoko (2018:208) disiplin kerja
diartikan sebagai kegiatan manajemen untuk
melaksanakan standar organisasi.Kami mendorong
karyawan untuk mematuhi berbagai standar dan
peraturan serta melakukan aktivitas untuk
mencegah pelanggaran.

Menurut Rivai & Sagala (2018: 825),
disiplin adalah alat yang digunakan manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawannya, memotivasi
karyawan untuk mengubah perilakunya, dan
mendorong karyawan untuk melakukan hal
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan

kesadaran dan motivasi untuk mengikuti semua
aturan dan standar sosial yang harus diikuti dalam
situasi seperti itu. Melamar ke sebuah perusahaan.

Dari pengertian tersebut, disiplin kerja
adalah kesediaan seseorang untuk mematuhi segala
peraturan dan norma sosial yang berlaku dalam
suatu organisasi, atau perilaku seseorang sesuai
dengan peraturan yang ada, tata cara dan disiplin
kerja, sikap dan sikap, apa yang mengikuti

tindakan.  Bertindak  berdasarkan  peraturan
perusahaan  kami. organisasi, baik yang
terdokumentasi maupun yang tidak
terdokumentasi.

Kinerja merupakan tingkat pencapaian atau
hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus
dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai
dengan tanggung jawab masing-masing dalam
kurun waktu tertentu. Pegawai yang memiliki
kinerja yang baik akan memperoleh penghargaan
khusus yang akan diberikan oleh perusahaan
sebagai rasa balas jasa atas pencapaian hasil kinerja
yang baik. Jika didalam organisasi tidak adanya
kinerja yang baik maka perusahaan tidak akan
berjalan dengan baik. Berikut adalah pendapat
beberapa para ahli mengenai Kinerja sebagai
berikut.

Menurut Mangkunegara (2019:67) Kinerja
adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang
dilakukan pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Sedangkan Armstrong dan Baron dalam
Wibowo (2020:7) mengartikan kinerja karyawan
sebagai hasil kerja yang berkaitan erat dengan
tujuan strategis, kepuasan pelanggan, dan
pemberian kontribusi ekonomi.

kinerja seperti yang dikatakan Dr. Yoyo
Sudaryo (2018:203) Hasil kerja yang dicapai
seseorang ketika melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya.

Menurut Mangkunegara (2019:9) Kkinerja
adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) yang
dicapai oleh sumber daya manusia selama jangka
waktu tertentu dalam melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

Menurut Rivai dan Basri (2018:482) kinerja
adalah hasil atau derajat keberhasilan individu atau
kolektif dalam menyelesaikan suatu tugas selama
jangka waktu tertentu  dibandingkan dengan
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berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja,
sasaran, sasaran, atau standar yang ditetapkan dan
disepakati bersama sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan pengertian kinerja,
penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seorang
pegawai dengan menyelesaikan suatu proses
pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan.
Dan kinerja merupakan hasil akhir dari proses
kerja yang diselesaikan dengan baik oleh para
pegawai organisasi untuk mencapai tujuan.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut  Sugiyono  (2019:267)
“Validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti”.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Bila suatu
alat ukur dipakai beberapa kali untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran  yang diperoleh  relatif
konsisten, maka alat pengukur tersebut
reliable

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai d
distribusi normal atau tidak. Menurut '
Ghozali (2019:160) “Model regresi yang
baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”.

2) Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas ini bertujuan €
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2019:105)
“Uji  multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”.

3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2019:110) berpendapat
bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu

pada periode t-17.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2019:139) “Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”

Analisis Regrasi Linier

Menurut Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh
dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Dengan menggunakan analisis ini
dapat diketahui berapa besar perubahan yang
terjadi pada kepuasan pelanggan jika terjadi
perubahan pada kualitas pelayanan

Menurut Sugiyono (2019:277) “Analisis
regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan..

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsialmaupun
simultan. Menurut Supangat (2015:350)
“Koefisien determinasi merupakan besaran
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untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dalam bentuk
persen”.

Uji Hepotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan yang berarti antara variabel X dan'Y,
maka dilakukan uji signifikan korelasi dengan
menggunakan uji t.

Uji F digunakan untuk menguji hubungan
variabel bebas dengan bersama-sama dengan
variabel terikat apakah memiliki signifikasi atau
tidak

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas

Tabel 4. 2
Uji Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan (X1)
Variabel ﬂ]::;i' iilll:;ll R. Keputusan
XI1 0,645 0,254 Valid
X12 0.572 0.254 Valid
X13 0,595 0,254 Valid
XI4 0,664 0,254 Valid
XI5 0,732 0,254 Valid
X1.6 0.641 0.254 Valid
X7 0,675 0,254 Valid
X18 0,817 0,254 Valid
X19 0,779 0,254 Valid
X110 0,735 0,254 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Dari data tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa, variabel gaya kepemimpinan (X1) yang
terdiri dari 10 pernyataan menunjukkan nilai
Mhitung > Tabel 0,254. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai tiap butir pernyataan maka
dinyatakan valid

Tabel 4.3
Uji Validitas Kuesioner Disiplin Kerja (X2)
Variabel :1]:1{11121{ 2]:::1 R. Keputusan
X211 0,620 0.254 Valid
X292 0,599 0.254 Valid
X2.3 0,484 0.254 Valid
X2.4 0,674 0,254 Valid
X2.5 0,476 0,254 Valid
X2.6 0,639 0.254 valid
X2.7 0,731 0,254 valid
X2.8 0,612 0.254 Valid
%29 0,828 0.254 Valid
X210 0,578 0.254 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPPS 20

Dari data tabel di atas dijelaskan bahwa
variabel displin kerja (X2) yang terdiri dari 10
pernyataan menunjukkan nilai rhiting > Ttabel
0,254. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
tiap butir pernyataan maka dinyatakan valid

Tabel 4. 4
Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyvawan (Y)

Variabel i]::;? 21;211 R. Keputusan
Y1 0,535 0,254 Valid
Y2 0,564 0,234 Valid
Y3 0,644 0.254 WValid
Y4 0,513 0,254 Valid
Y5 0,675 0,254 Valid
Y6 0,570 0,234 Valid
Y7 0,427 0,254 Valid
Y8 0,738 0.254 Valid
YO 0,601 0,254 Valid

Y.10 0,561 0,254 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPPS 26

Dari data tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa, variabel kinerja karyawan (Y) yang
terdiri dari 10 pernyataan menunjukkan nilai
Mhitung > Tabet 0,254. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai tiap butir pernyataan maka
dikatakan valid

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.5

Uji Rehabilitas Gaya Kepemimpinan (X1)

| Reliability Statistics
Tondaeciis
| .‘J;x-’(. N of Namns
s 10/

Sumber: Hasil Pengoiakan Dasa SPFS 26

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa, kuesioner tersebut reliabel karena 0,875
> 0,60 dengan jumlah item 10 pernyataan

Tabel 4. 6
Uji Rehabilitas Disiplin Kerja (X2)

| Reliability S

Cronbach’s

?:‘1'_').».*_ = | N ot "'";l_n
Sumber: Hazil Pangolahan Data SPPS 26
Dari data tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa, kuesioner tersebut reliabel karena 0,822
> 0,60 dengan jumlah item 10 pernyataan
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Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Kinerja Karyvawan (Y)

| Reliability Statistics

Cronbach’s

Alplia N of Bems
' 785 10
Sumber: Hazil Pengolahan Data SPPS 26

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan

bahwa, kuesioner tersebut reliabel karena 0,785
> 0,60 dengan jumlah item 10 pernyataan

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

2)

Tabel 4.8 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Urestandardoed
Residuy
N 80
Neomgl Parametees Mean 0000000
Std. Deviaon 283061243
ost Extrema Difterances Absokda 107
Pasfive 054
4 Negatie - 107
Tes! Stasstic 107
Asymp Sig (Z-1atled) DEL°
a Test detnbubion = Normal
b. Calculsted from dala
. Uilketors Significancs Correcticn.

Sumber: Hasil Pengolahan Dara Si’l’.& :-'O- .

Dari data tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa, distribusi data residu
menunjukkan normal, hal ini terlihat dari
nilai Asymp.Sig 0,84 < 0,005 maka data
distribusi normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4 9 Uji Multikolinearstas

T |
Confficients’ |
- | con
|
I | SENNNS |k _
LU — e Y
oru bt 1050 " sss4) o000
{ . t
| “ 30| 28 l ) "
L Saa st a0 } i | | | |
[hegts Wage (X | ) @ 2o oot  rml vom
& Dupordent Vartete et Karyeves (Y “
Sweder: Hari! Pongolohae Dosa SPPS ¢

Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa, nilai tolerance variabel lingkungan
kerja (X1) dan dislin kerja (X2) yaitu 0,788
lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF
variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2) vyaitu 1,269 lebih kecil dari

3)

4)

5)

10,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Tabel 4. 10 Uji Autokorelasi

o ol el

f 1 ewl _v_«j, _an| 30| 140

| & Prodcwes (Coratant), Desiple Ko OO Gayd Kepeesmpinas (1|

Mo 18 IR

b Dagendert Vintabds Kirwsjs arpm 1Y
Sumbar: Mazil Pengolahan Dats SPFS 26

Dari data tabel di atas dapat
diketahui nilai DW yang didapat sebesar
1,523. Dengan demikian sesuai ketentuan
data tidak ada gangguan autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

[
]

Gambar 4 3 Uji Heteroakedastivitas

Dari grafik di atas dapat terlihat titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y dan tidak ada pola tertentu yang
teratur. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi ini

Uji Regresi

Tabel 4. 18
Ujs Regrest Limear Sederhana
Disiples Kerja Terhadap Kinerja Karvawan

Coefficients*
]
Mo
‘.. onctast) 24mn| 140t| | rw 003
Dusgin Nas 0 | & o0z | Shal S0 09
& Oupancund Vinkdse Kniss Kt panas O

Dari hasil perhitungan data di atas
dapat dibuat sebuah persamaan regresi
linier  sederhana  Y=24,831+0,478X.
Adapun  persamaan  tersebut  dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Angka konstanta dari unstandardized
coefficients variabel disiplin kerja adalah
sebesar 24,831. Nilai konstanta tersebut
menunjukan bahwa apabila disiplin kerja
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memiliki nilai 0 maka kinerja karyawan
sebesar 24,831

Koefisien regresi disiplin  kerja
sebesar 0,478 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai disiplin kerja, maka
nilai partisipasi bertambah sebesar 0,478.
Yang artinya jika variabel disiplin kerja
meningkat satu-satuan dengan asumsi
variabel lain tetap, maka nilai Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 0,478.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel X, terhadap Y adalah
positif.

Tabel 4. 19 Ujs Regresd Livsar Bergands

Coefficients®
Sobar: ) Pongalation Dot SPFS 32

Berdasarkan  hasil  perhitungan
tersebut maka dapat diperoleh persamaan
regresi linear berganda Y =

20,543+0,334X1+0,357X; dapat dijelaskan
sebagai berikut

Konstanta sebesar 20,543 artinya jika
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja,
bernilai nol atau tidak meningkat maka
kinerja karyawan akan tetap bernilai sebesar
20,543

Nilai regresi 0,334 X; artinya apabila
variabel gaya kemimpinan (X1) meningkat
sebesar 1 satu-satuan dengan asumsi
variabel disiplin kerja (X2) tetap, maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,334 satuan

Nilai regresi 0,357 X, artinya apabila
variabel disiplin kerja (X2) meningkat
sebesar 1 satu-satuan, dengan asumsi
variabel gaya kepemimpinan (X1) tetap,
maka kinerja karyawan () akan meningkat
sebesar 0,357 satu-satuan

6) Uji Koefisien Korelasi

Tabel 419
Uji Keefisien Kovrelas: Gaya Kepessimpinan Torkadap Kinerjs Karvawan

| Adpssienz 1
Mosel |R R Squan | Yaua i1 Estiman Durten ‘Watson

| £04° 254 | 241 3167 t517
Sumber: Hazii Pongolakan Data SFPS 20

Dari data tabel di atas dapat dilihat
hasil dari uji koefisien korelasi dengan
menunjukkan nilai angka sebesar 0,504
yang berarti bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) berpengaruh kuat
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar
50,4% sedangkan sisanya sebesar 49,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4.21

Uji Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karvawan

51, Evvon aof Jlu ey
[ 1 'Eé-l‘ Jrl!A i|LIT’ J'Z'.’;éi 1 :'"-.\'
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPPS 26
Dari data tabel di atas dapat dilihat
hasil dari uji koefisien korelasi dengan
menunjukkan nilai sebesar 0,564 yang
berarti bahwa variabel disiplin kerja (X2)
berpengarun sedang terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 56,4% sedangkan
sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

[
| Mode! Summary”
Adjusing it

| Moawl IR R Square | Sauare

Fabel 4, 22

Uji Koefisien Korelasi R

Adyrydnd b | 508 Sovee of Do
— Extinte Dtten Wirnas
| - X
373} 2000 152)

8 Fredictors (Conctant] Dvspie Keda (X7 Gapn Kepeaempeman (X 1)

- Model Summary*

A Sgume
an i

b _Depondert Variabie Xinet Karyowsn (Y]
Sember: Hast! Penpolahan Dasa SPPS 26

Dari data tabel di atas dapat dilihat
hasil dari uji koefisien korelasi dengan
menunjukkan nilai R sebesar 0,628. Hal ini
menunjukkan  bahwa  korelasi  atau
hubungan antara kinerja karyawan (variabel
dependen) dengan gaya kepemimpinan dan
disiplin  kerja  (variabel independen)
mempunyai tingkat hubungan yang kuat
yaitu sebesar 0,628

7) Analisis Koefisien Determinasi
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Tabel 423
Ui Koefision Determinasi Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerya
Terhadap Kinerjs Karyawan

| Model Summary”

I ].“_, .

aje ; 154

1 4 o P

sniaee Pat L W

|
i

g J ko 143
i Prasciens: (Conalint) Dl Xaga (X2) Chiy@ Kigu

Serapnan (X1

b Depancont Vanatha Keoaa Karpawan (Y)

Somber: Hazl Pangolahan Darg SPPS 26

Dari data di atas, Uji koefisien
determinasi dapat dilihat dari nilai R
Square. Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPPS 26 dapat dilihat bahwa
nilai R Square menunjukkan angka sebesar
0,394 yang berarti bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2)
berpengarun sedang terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 39,4% sedangkan
sisanya sebesar 60,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

8) Uji Hipotesis

dari 0,001 (0,001 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

Tabodd 24 UN ¥

Rivgusew )7 64| 2 153800 M5

Fuoadamt 1.‘.'?~‘Y L 3094

tuta 150333 | )

a Degendant Varkese Kinags Sarymemn (F

b Aedoues (Con

¥ G Kipanw
Swmber: Hazil Pengoiahan Dasa SPP.

Dari data tabel di atas, bahwa hasil uji
statistik F memiliki nilai probabilitas
sebesar sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian
Ha diterima dan menolak Ho. Hal tersebut
dapat diperkuat dengan nilai fhiwng Sebesar
18,545 dengan fune 3,160 sehingga nilai
fhitung = 18,545 > fiabel = 3,160 Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel independen dan dependen secara
bersama-sama berpengaruh yaitu gaya

')

) kepemimpinan  dan  disiplin  kerja
g berpengaruh signifikan dan simultan
[Costmotencs: ‘ terhadap kinerja karyawan
P el | 5. KESIMPULAN
O e e e e Berdasarkan hasil penelitian yang telah
‘ = — — 0 dilakukan mengenai Pengaruh Gaya

Dari data tabel di atas, bahwa
variabel gaya kepemimpinan memiliki
thiung Sebesar 3.604 lebih besar dari trapel
(2,001). Karena nilai thiwng lebih besar dari
tiavel (3.604 > 2,001), maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini diperkuat dengan
nilai signifikansi gaya kepemimpinan
yang lebih kecil dari 0,001 (0,001 < 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan secara
parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

Dari data tabel di atas, bahwa
variabel disiplin kerja memiliki thitung
sebesar 3,628 lebih besar dari tiaper (2,001).
Karena nilai thiwng lebih besar dari tiapel
(3,628> 2,001), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai
signifikansi disiplin kerja yang lebih kecil

Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. JNE Exprees Cabang
Cikupa dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut

a.

Hasil uji hipotesis parsial (uji t) variabel gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan
diperoleh nilai t hitung > t tabel (4.448 >
2,001) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti Ha alternatif diterima yaitu terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel
gaya kepemimpinan secara parsial terhadap
kinerja karyawan. Perhitungan regresi linier
sederhana di dapatkan persamaan
Y=28,457+0,380 artinya apabila variabel gaya
kepemimpinan bernilai 0, maka variabel
kinerja karyawan bernilai 28,457. Koefisien
0,380 berarti kenaikan 1 unit variabel gaya
kepemimpinan akan meningkatkan variabel
kinerja karyawan 0,380. Hasil pengujian
koefisien korelasi diperoleh nilai koefisien
korelasi 0,504 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan kuat. Hasil uji koefisien

JORAPI:

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2984



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2976-2986

ISSN : 2985-4768

determinasi secara parsial variabel disiplin
kerja (X1) memiliki terhadap produktivitas
kerja (Y) diperoleh nilai 0,504 artinya variabel
(X1) memiliki pengaruh terhadap () sebesar
50,4 %.

Hasil uji hipotesis parsial (uji t) variabel
disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan
diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,204 >
2,001) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti Ha alternatif diterima yaitu terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel
disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja
karyawan.  Perhitungan  regresi  linier
sederhana di dapatkan persamaan
Y=24,831+0,478 artinya apabila variabel
disiplin kerja bernilai 0, maka variabel kinerja
karyawan bernilai 24,831. Koefisien 0,478
berarti kenaikan 1 unit variabel disiplin kerja
akan meningkatkan variabel kinerja karyawan
0,478. Hasil pengujian koefisien korelasi
diperoleh nilai koefisien korelasi 0,564 artinya
kedua variabel memiliki tingkat hubungan
cukup kuat. Hasil uji koefisien determinasi
secara parsial variabel disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai
0,564 artinya variabel (X2) memiliki pengaruh
terhadap () sebesar 56,4%.

Hasil uji hipotesis simultan variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai Fhitung =
18,545 > Ftabel = 3,160 dan nilai sig < 0,05
atau 0,000 < 0,005. Hal ini berarti Ha alternatif
diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel X1 dan X2 secara
simultan terhadap Y. Perhitungan regresi
linier berganda di dapatkan persamaan
Y=20,543+0,334X1+0,357X2. Artinya jika
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja tetap
(tidak mengalami perubahan) maka nilai
konsistensi kinerja karyawan sebesar 20,543.
Hasil pengujian koefisien korelasi diperoleh
nilai 0,628 artinya variabel X1 dan X2 secara
simultan terhadap Y memiliki pengaruh yang
kuat. Hasil uji determinasi X1 dan X2
terhadap Y diperoleh nilai 0,394 artinya
variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y
sebesar 39,4%.
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